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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe$raturan Dae$rah me$rupakan salah satu instrume $nt ke$bijakan publik  

yang dimiliki o4le$h pe$me$rintah dae $rah dalam me$ngatur urusan pe$me$rintahan 

dan ke$pe$ntingan masyarakat di wilayahnya (Hadjo4n 1994, 6).  Me$lalui Perda, 

Pe$me$rintah Dae$rah dapat me$ne$tapkan aturan-aturan yang se$suai de$ngan 

karakte$ristik dan ke$butuhan dae$rah te$rse$but. Pe$me$rintah Dae$rah me$miliki 

ke$we$nangan le$bih be$sar dalam me$nge$lo4la dan me$nge$mbangkannya, 

te$rmasuk me$lalui pe$ne$tapan Perda. Hal ini diharapkan dapat me$njadi 

instrume$nt yang e$fe$ktif dalam me$ncapai tujuan dan ke$se$jahte$raan suatu 

dae$rah. 

Perda merupakan produk hukum yang ditetapkan oleh Pemerintah 

Daerah, te$rmasuk perihal tata ke$lo4la parkir ke$ndaraan. Perlu dike$tahui, 

parkir me$rupakan suatu hal yang se$ring dijumpai dalam pe$nye$le$nggaraan 

siste$m lalu lintas. Be$rdasarkan Ke$putusan Dire$ktur Je$nde$ral Pe$rhubungan 

Darat No4. 272/HK.105/DRJD/96 te$ntang Pe$do4man Te$knis Pe$nye$le$nggaraan 

Fasilitas Parkir, me$ngartikan bahwa parki se$ndiri me $miliki arti dimana 

ke$adaan tidak be$rge$rak suatu ke$ndaraan yang  be$rsifat se$me$ntara. 

Se$dangkan be$rdasarkan Undang-Undang No4. 22 Tahun 2009 Te$ntang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan. 

Parkir adalah ke$adaan ke$ndaraan be$rhe$nti atau tidak be$rge$rak untuk 

be$be$rapa saat dan ditinggalkan pe$nge$mudinya. Pe$nge $lo4laan parkir yang 

e$fe$ktif dapat be$rko4ntribusi pada ke$lancaran lalu lintas, e$fisie$nsi pe$nggunaan 

ruang publik, dan pe$ningkatan Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD). Namun, dalam 

praktik pe$rpakiran, Pe$rme$rintah Dae$rah masih be$lum dapat me$nge$lo4la 

pe$rparkiran se$cara o4ptimal, se$hingga timbul be$rbagai masalah te$ntang parkir 

be$rmunculan, mulai dari pe$rmasalahan lahan parkir, fasilitas parkir, atribut 

parkir dan yang masalah yang paling marak te$rjadi adalah praktik parkir liar. 
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Praktik parkir liar ini sudah mulai me$re$bak ke$se $luruh te$mpat yang 

ada di Indo4ne$sia. Juru Parkir liar se$ring kali be$ro4pe$rasi di are$a-are$a publik, 

se$pe$rti pusat pe$rbe$lanjaan, pasar tradisio4nal, te$rminal dan te$mpat-te$mpat 

wisata, de$ngan be$rtujuan me$ngarahkan ke$ndaraan dan me$ndapatkan uang 

dari pe$nge$mudi yang me$nggunakan jasanya. Me$skipun pada awalnya, hal ini 

te$rlihat se$pe$rti so4lusi bagi masalah parkir yang kro4nis, namun praktik parkir 

liar ini me$nimbulkan se$jumlah masalah yang se$rius dan me$rugikan bagi tata 

ke$lo4la ko4ta, salah satunya tata ke$lo4la pe$rpakiran pada te$mpat wisata. 

Masalah praktik parkir liar dalam dunia pe$rpakiran ini banyak te$rjadi 

di be$rbagai dae$rah, salah satunya di ko4ta Padang. Maraknya parkir liar ini 

se$ring te$rjadi di be$rbagai de$stinasi wisata, salah satunya yaitu o4bje$k wisata 

Pantai Padang. Pantai Padang me$rupakan salah satu o4bje$k wisata unggulan di 

Sumatra Barat yang me$miliki po4te$nsi be$sar dalam me$narik minat wisatawan. 

Namun, untuk me$nge$mbangkan de $stinasi wisata yang ramah de$ngan te$mpat 

parkir te$rse $but tidak se$mudah itu, lahirnya tantangan dalam me$njaga tata 

ke$lo4la pantai mucul dalam be$ntuk praktik parkir liar yang me$nggangggu 

ke$amanan dan ke$nyaman pe$ngunjung (Pratama 2023, 35).  

Be$rdasarkan Pe$raturan Dae$rah Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 

te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Pe$rpakiran Pasal 19 bahwasanya pe$rtugas parkir 

harus me$mbe$rikan karcis ke$pada pe$ngguna parkir dan me$makai 

pe$rle$ngkapan se$bagai tanda pe$nge$nal. Namun, pada praktiknya juru parkir 

liar tidak me$laksanakan aturan yang te$rte$ra dalam Pe$raturan Dae$rah 

te$rse$but. Se$hingga se$ring me$nimbulkan ko4nflik antara pe$nge$ndara dan juru 

parkir liar. Hal ini haruslah me$njadi pe$rhatian dari pe$me$rintah dan dinas 

te$rkait, kare$na dinilai me$miliki pe$ranan yang krusial dalam me$ngatasi 

masalah ini, de$ngan me$nggunakan we$we$nangnya dalam me$ngatur 

transpo4rtasi dan lalu lintas di se$kitar pusat wisata Pantai Padang.  

Masalah praktik parkir liar di se$kitar Pantai Padang haruslah 

me$ndapatkan pe$rhatian yang se$rius. Hal ini be$rtujuan agar tidak 
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me$nimbulkan ke$tidaknyamanan pe$ngunjung se$hingga me$rusak citra o4bje$k 

wisata. Dinas Pe$rhubungan yang dianggap me$miliki tanggung jawab untuk 

me$ngatasi masalah ini, harus mampu me$njadi pe$rantara agar se$mua 

imple$me$ntasi ke$bijakan Perda te $ntang pe$rpakiran dapat be$rjalan de$ngan 

e$fe$ktif dan efisien, se$hingga Perda te$rse$but me$mang dapat dirasakan 

manfaatnya.  

Dalam hal ini, pe$nting untuk me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai 

e$fe$ktivitas Pe$rda te$rse$but untuk me$mahami se$jauh mana pe$raturan ini 

dite$rapkan di lapangan dan fakto4r-fakto4r apa saja yang me$mpe$ngaruhi 

e$fe$ktivitasnya. Salah satu pe$nde$katan yang dapat digunakan untuk 

me$nganalisis pe$laksanaan PE$RDA ini adalah siyasah tanfidziyah, yang dalam 

kajian fiqh siyasah me$ngacu pada prinsip-prinsip ke$bijakan publik yang 

diatur o4le$h ne$gara de$ngan tujuan untuk me$wujudkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat dan ke$maslahatan be$rsama. 

Siyasah tanfidziyah sangat re$le$van dalam ko4nte$ks pe$nge$lo4laan parkir, 

kare$na Pe$raturan Dae$rah te$ntang parkir tidak hanya be$rkaitan de$ngan aspe$k 

hukum dan administrasi, te$tapi juga harus me$nce$rminkan ke$pe$ntingan 

publik dalam pe$nge$lo4laan ruang ko4ta se$cara adil, e$fisie$n, dan be$rke$lanjutan. 

Pe$rspe$ktif ini me$ngajarkan bahwa se$tiap ke$bijakan pe$me$rintah harus 

mampu me $mbe$rikan manfaat yang se$be$sar-be$sarnya bagi masyarakat, 

sambil me$mpe$rhatikan prinsip-prinsip ke$adilan dan ke$se$jahte$raan be$rsama. 

De$ngan me$nggunakan pe$rspe$ktif siyasah tanfidziyah, pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$valuasi se $jauh mana Pe$rda Ko4ta Padang No4mo4r 8 

Tahun 2019 te$ntang Pe$nge$lo4laan Parkir dite$rapkan, se$rta apakah ke$bijakan 

te$rse$but sudah me$me$nuhi prinsip-prinsip siyasah tanfidziyah yang dapat 

me$mbe$rikan dampak po4sitif bagi masyarakat dan ko4ta se$cara ke$se$luruhan. 

O4le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko4ntribusi 

dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas ke$bijakan publik di se$kto4r transpo4rtasi dan 
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pe$nge$lo4laan parkir, se$rta me$mbe$rikan so4lusi yang re$le$van untuk 

me$mpe$rbaiki pe$ne$rapan pe$raturan te$rse$but di Ko4ta Padang. 

Dari uraian latar be$lakang di atas, pe$nulis te$rtarik untuk me$ngkaji 

le$bih lanjut dan me$nuangkannya dalam be$ntuk skripsi yang be$rjudul 

“Efektivitas Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaraan Perparkiran di Pantai Padang Perspektif 

Siyasah Tanfidziyah”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang te$rse$but, maka rumusan masalah 

dalam pe$ne $litian ini yaitu,” Bagaimana E$fe$ktivitas Pe$raturan Dae$rah Ko4ta 

Padang no4mo4r 8 tahun 2019 dalam pe$nye$le$nggaraan pe$rparkiran Pe$rspe$ktif 

Siyasah Dusturiyah”. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

1.3.1 Bagaimana tingkat ke$patuhan juru parkir  te$rhadap PE $RDA Ko4ta 

Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Pe$rparkiran? 

1.3.2 Apa saja fakto4r pe$ndukung dan pe$nghambat yang me$mpe$ngaruhi 

e$fe$ktivitas PE$RDA Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$rse$but? 

1.3.3 Bagaimana pe$rspe$ktif siyasah tanfidziyah te$rhadap e$fe$ktivitas 

PE$RDA Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$rse$but? 

1.4  Tujuan Penelitian 

1.4.1 Me$nganalisis tingkat ke$patuhan juru parkir liar te$rhadap PE $RDA 

Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$ntang pe$nge $lo4laan pe$rparkiran. 

1.4.2 Me$ngide$ntifikasi fakto4r-fakto4r pe$ndukung dan pe$nghambat yang 

me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas PE$RDA Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 

2019. 

1.4.3 Untuk me$nge$tahui pe$rspe$ktif siyasah tanfidziyah te$rhadap e$fe$ktivitas 

PE$RDA Ko4ta Padang No4mo4r 8 Tahun 2019 te$ntang pe$nye$le$nggaraan 

pe$rparkiran  
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1.5  Signifikansi Penelitian 

Signifikansi Pe$ne$litian Signifikansi pe$ne$litian me$rupakan dampak dari 

te$rcapainya tujuan pe$ne$litian, hal ini dapat dilihat dari:  

1.5.1 Te$o4ritis  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko4ntribusi dalam 

pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, se$rta me$mpe$rkuat khazanah pe$mikiran 

siyasah tanfidziyah te$rutama me$nge$nai pe$ran pe$raturan dae$rah Ko4ta Padang 

No4mo4r 8 tahun 2019 te$ntang pe$nye$le$nggaraan  pe$rkiran di pantai Padang. 

1.5.2 Praktis  

Pe$ne$litian ini be$rmanfaat untuk me$nambah wawasan dan juga se$bagai 

sarana untuk me$nyampaikan info4rmasi ke$pada para pe$mbaca te$rutama 

me$nge$nai pe$ran pe$raturan dae$rah Ko4ta Padang No4mo4r 8 tahun 2019 te$ntang 

pe$nye$le$nggaraan  pe$rkiran di pantai Padang. 

1.5.2.1  Imple$me$ntasi te$rhadap te$o4ri-te$o4ri yang didapatkan di bangku 

pe$rkuliahan untuk diaplikasikan dalam me$njawab pe$rmasalahan 

aktual se$rta juga me$me$cahkan pe$rmasalahan yang dihadapi, 

khususnya pada masalah siyasah tanfidziyah. 

1.5.2.2  Bagi masyarakat pe$ne$litian ini he$ndak me$njadi gambaran ko4nkrit 

atas studi yang dite$liti pe$nulis, se$hingga masyarakat dapat 

me$ningkatkan pe$nge $tahuannya me$nge$nai imple$me$ntasi 

pe$raturan dae$rah Ko4ta Padang No4mo4r 8 tahun 2019 te$ntang 

pe$nye$le$nggaraan  pe$rkiran di pantai Padang pe$rspe$ktif siyasah 

tanfidziyah. 

1.6  Studi Literatur 

Me$nurut se$pe$nge$tahuan pe$nulis, be$lum dite $mukan pe$ne$litian 

me$nge$nai E$fe$ktivitas Pe$raturan Dae$rah Ko4ta Padang no4mo4r 8 tahun 2019 

dalam pe$nye$le$nggaraan pe$rparkiran perspektif siyasah tanfidziyah. Adapun 

pe$ne$litian dalam be$ntuk skripsi yang be$rkaitan de $ngan pe$rparkiran, 

E $fe$ktifitas Pe$rda, dan siyasah tanfidziyah se$bagai be$rikut:  
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1.6.1 Pe$ne$litian yang dilakukan o4le$h Sari dalam Suhe$ndra e$t al., (2022) yang 

be$rjudul Strate$gi Dinas Pe $rhubungan Dalam Me$nanggulangi Parkir 

Liar Di Te$pi Jalan Umum Ko4ta Me$tro4 (Studi pada Dinas Pe$rhubungan 

Ko4ta Me$tro4) tujuan pe$ne$litian yaitu untuk me$nge$tahui dan 

me$nganalisis Strate$gi Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Me$tro4 dalam 

Me$nanggulangi Parkir Liar di Te$pi Jalan Umum Ko4ta Me$tro4. Hasil 

pe$ne $litiannya adalah Dinas Pe$rhubungan me$lalui UPT Pe$rparkiran 

Ko4ta Me$tro4 tidak me$miliki strate$gi khusus dalam pe$nanggulangan 

parkir liar. UPT Pe$rparkiran Ko4ta Me$tro4 hanya me$lakukan tindakan 

pre$ve$ntif yang sifatnya hanya se$me$ntara kare$na tidak me$nanggulangi 

parkir liar se$cara tuntas. Re$ko4me$ndasi strate$gi yang digunakan dalam 

me$nanggulangi parkir liar adalah me$re$smikan pe$tugas parkir liar 

de$ngan me$mbe$rikan lo4kasi parkir baru yang le$taknya strate$gis. 

Pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian ini adalah sama-sama me$mbahas 

te$ntang juru parkir harus me$ngikuti pe$raturan pe$nye$le$ngaraan parkir 

se$hingga tidak ada parkir liar lagi. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini adalah 

o4bje$k pe$ne$litian dan subje$k pe$ne$litian, 

1.6.2 Pe$ne$litian yang dilakukan o4le$h Saputra & Safitri (2020) yang be$rjudul 

Imple$me$ntasi Ke$bijakan Re $tribusi Parkir Di Te$pi Jalan Umum Ko4ta 

Pangkal Pinang tujuan pe$ne$litian yaitu untuk me$nge$tahui be$ntuk 

e$valuasi te$rhadap ke$bijakan re$tribusi parkir di te $pi jalan umum Ko4ta 

Pangkalpinang yang ada saat ini agar pe$ne$rimaan re$tribusi parkir 

dapat le$bih o4ptimal. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa dalam 

pe$ne $rapan ke$bijakan re$tribusi parkir di te$pi jalan umum Ko4ta Pangkal 

Pinang masih banyaknya dite$mukan ke$timpangan de$ngan ke$bijakan 

yang te$lah dite$tapkan Pe$me$rintah Ko4ta Pangkalpinang, antara lain 

tidak se$tiap pe$mbayaran dise$rtai de$ngan bukti karcis, bahwa tarif 

re$tribusi yang be$rlaku di lapangan tidak se$suai de$ngan tarif re$smi 

yang te$lah dite$tapkan, tarif parkir di te$pi jalan umum Ko4ta Pangkal 

Pinang be$lum ide$al, dan adanya indikasi ke$bo4co4ran pe$ne$rimaan 
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re$tribusi parkir di te$pi jalan umum dalam pe$nge$lo4laan parkir saat ini. 

Ke$timpangan dalam imple$me$ntasi ke$bijakan re$tribusi parkir di te$pi 

jalan umum be$rdampak pada be$lum o4ptimalnya pe$ne$rimaan re$tribusi 

parkir di Ko4ta Pangkal Pinang. Pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama me$mbahas te$ntang imple $me$ntasi ke$bijakan 

re$tro4busi pe$rparkiran yang harus me$nye$rtai karcis se$bagai bukti 

pe$mbayaran parkir. Pe$rbe$daannya adalah lo4kasi pe$ne$litian dan tidak 

te$rtuju ke$ juru parkir liar. 

1.6.3 Jurnal Muhamad Aruga Rizwan, Yana Fajar FY Baso4ri, Rizki He$gia 

Sampurna, Unive$rsitas Muhammadiyah Sukabumi pada tahun 2021 

de$ngan judul Imple$me$ntasi Ke$bijakan Pe$nge$lo4laan Parkir Di Ko4ta 

Sukabumi. Pe$ne$litian ini didasarkan o4le$h ke$bijakan pe$nge$le$lo4aan 

parkir di Ko4ta Sukabumi yang te$lah diatur dalam pasal 16 hingga pasal 

28 Pe$raturan Dae$rah No4mo4r 5 Tahun 2018 Te$ntang Pe$nye$le$nggaraan 

Pe$rhubungan. Pe$raturan Dae$rah (Pe$rda) te$rse$but dijadikan se$bagai 

landasan hukum bagi Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Sukabumi dalam 

me$laksanakan pe$nge$lo4laan parkir di Ko4ta Sukabumi. Dimana 

be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilkakukan o4le$h pe$ne$liti te$rdapat 

be$be$rapa masalah dalam imple$me$ntasi ke$bijakan te$rdapat adanya 

ke$tidak se$suaian antara pe$rda yang be$rlaku de$ngan re$alita yang ada di 

lapangan. De$ngan adanya pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$lihat 

se$jauh mana imple$me$ntasi Pe$rda te$rse$but yang di jalankan o4le$h Dinas 

pe$rhubungan de$ngan me$nggunakan te$o4ri E $dward III de$ngan me$to4de$ 

pe$ne $litian kualitatif de$skriptif dimana di harapkan pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan dampak po4sitif be$rupa saran untuk dinas Pe$rhubungan 

Ko4ta Sukabumi. Te$knik pe$ngumpulan data me$nggunakan te$knik 

Wawancara, O4bse$rvasi, dan do4kume$n yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian. 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini dilakukan se$cara kualitatif.  

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa Dispo4sisi dan struktur biro4krasi 

yang ke$bijakan/pro4gram pe$nye$le$nggaraan pe$rparkiran yang 
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dise$le$nggarakan o4le$h Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Sukabumi se$jauh ini 

dapat dikatakan sudah cukup baik. Namun te$rdapat hal yang harus 

dipe$rhatikan yaitu kurangnya ke$sadaran masyarakat dalam taat 

be$rke$ndara me$nye$babkan tingkat pe$langgaran parkir liar di Ko4ta 

Sukabumi masih dalam kate$go4ri yang cukup tinggi dan ke$te$rbatasan 

sumbe$rdaya manusia dan sarana se$pe$rti alat transpo4rtasi untuk 

patro4li yang me$nye$babkan pihak Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Sukabumi 

tidak dapat me$njangkau ke$se$luruhan wilayah Ko4ta Sukabumi. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian saya yaitu sama-sama 

me$ngunakan pe$raturan dae $rah te$ntang pe$nge$lo4laan parkir Pe$rbe$daan 

pe$ne $litian ini de$ngan pe$ne$litian saya te$rle$tak pada lo4kasi pe$ne$litian, 

pe$raturan dae$rahnya dan pe$ne$litian ini fo4kus ke$pada ke$sadaran 

masyarakat se$dangkan saya fo4kus ke$ juru parkir liar. 

1.6.4 Jurnal ilmiah Istihkfari Unive$rsitas Batam pada tahun 2023 yang 

be$rjudul Analisis Yuridis Pe$nanganan Juru Parkir Liar di Kawasan 

Je$mbatan Satu Bare$lang (Studi Pe$ne$litian di Kanto4r Dinas 

Pe$rhubungan Ko4ta Batam) Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

Pe$ngaturan Hukum me$nge$nai Pe$nanganan Juru Parkir Liar Di 

Kawasan Je$mbatan Satu Bare$lang (Studi Pe$ne$litian Di Kanto4r Dinas 

Pe$rhubungan Ko4ta Batam), dan untuk me$nge$tahui Imple$me$ntasi 

Fakto4r Ke$ndala dan So4lusi Me$nge$nai Pe$nanganan Juru Parkir Liar Di 

Kawasan Je$mbatan Satu Bare$lang (Studi Pe$ne$litian Di Kanto4r Dinas 

Pe$rhubungan Ko4ta Batam). Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to4de$ 

De$skriptif de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan No4rmatif (Le$gal 

Re$se $arch) untuk me$mpe$ro4le$h data se$kunde$r dan pe$nde$katan e$mpiris 

(Yuridis So4sio4lo4gis) untuk me$mpe$ro4le$h data prime$r dan me$lalui 

pe$ne $litian lapangan (Fie$ld re$se$arch). 

Hasil Pe$ne$litian ini me $nunjukan ada be$be$rapa fakto4r yang 

me$latarbe$lakangi Pe$nanganan Juru Parkir Liar Di Kawasan Je$mbatan 

Satu Bare$lang diantaranya banyaknya pe$ngunjung yang tidak 
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me$matuhi pe$raturan di Je$mbatan Bare$lang dan hal te$rse$but 

dimanfaatkan o4le$h Juru Parkir Liar atau O4knum yang me$lihat 

pe$ngunjung be$rhe$nti dan me$mparkirkan ke$ndaraannya di Je$mbatan 

Bare $lang, O4knum te$rse$but me$lakukan pungutan liar diatas Je$mbatan 

Bare $lang de$ngan tujuan me$minta uang parkir diatas Je$mbatan. 

Diharapkan Ke$rjasama antara masyarakat dan Instansi yang 

be$rwe$we$nang atas pe$nanganan dan pe$ngawasan parkir agar ke$giatan 

pungutan Juru Parkir liar ini tidak be$rjalan e$fe$ktif lagi di Je$mbatan 

Bare $lang, pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian saya ini te$rle$tak 

pada lo4kasi pe$ne$litian dan pe$ne$litian ini me$ngunakan analisis yuridis 

se$dangkan saya me$ne$liti implime$ntasi pe$raturan dae$rah. 

1.6.5 Skripsi Ke$lvin Alfe$dho4 pro4gram studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Unive$rsitas Islam Sultan Agung Se$marang pada tahun 2021 yang 

be$rjudul Upaya ke$po4lisian re$so4rt ko4ta be$sar (PO4LRE $STABE $S) 

Se$marang Dalam Me$nanggulangi Tindak Pidana Pe$mungutan Liar 

O4le$h Juru Parkir Liar. Pada saat ini ne$gara Indo4ne$sia se$dang 

me$ngalami ke$te$rpurukan di masa pande$mi virus Co4vid-19. Se$hingga 

dapat me$ngakibatkan banyaknya pe$ngangguran dan me$nimbulkan 

ke$jahatan yang te$rjadi. Hal ini dapat me$nye $babkan te$rjadinya 

ke$jahatan se$pe$rti tindak pidana pe$mungutan liar o4le$h juru parkir liar 

di wilayah Ko4ta Se$marang. Adapun rumusan masalah yang pe$nulis 

angkat adalah Bagaimana upaya Ke$po4lisian Re$so4rt Ko4ta Be$sar 

(Po4lre$stabe$s) Se$marang dalam me$nanggulangi tindak pidana 

pe$mungutan liar o4le$h juru parkir liar dan Bagaimana ke$ndala 

Ke$po4lisian Re$so4rt Ko4ta Be$sar (Po4lre$stabe$s) Se$marang dalam 

me$nanggulangi tindak pidana pe$mungutan liar o4le$h juru parkir liar 

dan apa so4lusinya. Me$to4de$ pe$ne$litian yang digunakan pe$nulis dalam 

me$lakukan pe$ne$litian ini adalah yuridis so4sio4lo4gis atau so4cio4-le$gal 

re$se$arch pe$ne$litin ini digunakan untuk me$ngkaji be$rlakunya aturan 

hukum yang be$rlaku pada masyarakat.  



10 
 

 
 

Hasil pe$ne$litian yang didapatkan pe$nulis me$lalui upaya Ke$po4lisian 

Po4lre $stabe$s Se$marang dalam me$nanggulangi tindak pidana 

pe$mungutan liar yang dilakukan o4le$h juru parkir liar yang dapat 

dilihat dari upaya yang dilakukan antara lain upaya Pre$ E$muf be$rupa 

me$lakukan so4sialisasi pada masyarakat. Ke$mudian upaya pre$ve$ntif 

be$rupa be$rupa patro4li se$rta pe$ngawasan se$cara rutin. Se$lanjutnya 

upaya re$spre$sif Ke$po4lisian Po4lre$stabe$s Se$marang de$ngan pihak 

pe$ngadilan me$lakukan pro4se$s acara pe$me$riksaan ce$pat. Adapun 

ke$ndala Ke$po4lisian Po4lre$stabe$s Se$marang dalam me$nanggulangi 

tindak pidana pe$mungutan liar o4le$h juru parkir liar dan apa so4lusinya 

se$pe$rti masyarakat le$bih te$rtutup dan tidak me$mbe$rikan lapo4ran 

aduan, banyak pe$laku juru parkir liar yang me $larikan diri, masih 

banyaknya juru parkir liar yang tidak me$miliki surat izin re$smi, dan 

masih banyak juru parkir liar yang me$langgar ke$te$rtiban umum. 

Pe$ramaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian saya yaitu sama-sama 

me$mbahas juru parkir liar. Dan pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan 

pe$ne $litian saya te$rle$tak pada pe$ne$litian ini me$ngkaji pe$nanggulangi 

juru parkir liar yang dilakukan o4le$h ke$po4lisian se$dangkan saya 

me$ngkaji implime$ntasi pe$raturan dae$rah te$ntang parkir. 

1.7  Kerangka Teori 

1.7.1 E $fe$ktivitas  

E $fe$ktivitas adalah suatu ukuran yang me$nyatakan se$be$rapa jauh 

targe$r (kuantitas, kualitas dan waktu) te$lah te$rcapai. Dimana makin be$sar 

pe$rse$ntase$ targe$t yang dicapai, makin tinggi e$fe$ktivitasnya (Hidayat, 1986). 

Se$cara umum, e$fe$ktivitas dapat diartikan se$bagai se$be$rapa baik suatu 

o4rganisasi, pro4gram atau ke$giatan me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

E $fe$ktivitas be$rfo4kus pada o4utput, hasil atau dampak dari suatu ke$giatan atau 

pro4gram. 

1.7.2 Pe$raturan Dae$rah 
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Me$nurut Undang-Undang No4mo4r 23 Tahun 2014 te$ntang 

Pe$me$rintahan Dae$rah, Pe$raturan Dae$rah adalah pe$raturan pe$rundang-

undangan yang dibe$ntuk o4le$h De $wan Pe$rwakilan Rakyat Dae$rah (DPRD) 

de$ngan pe$rse$tujuan be$rsama ke$pala dae$rah (Gube$rnur atau 

Bupati/Waliko4ta). Pe$raturan Dae $rah adalah pe$raturan yang dibuat o4le$h 

Pe$me$rintah Dae$rah, baik pro4vinsi maupun kabupate$n/ko4ta, dalam rangka 

pe$nye$le$nggaraan o4to4no4mi dae$rah (Mahfud MD, 2010). 

1.7.3 Pe$nye $le$nggaraan  

Pe$nye$le$nggaraan adalah suatu pro4se$s yang te$rdiri dari pe$re$ncanaan, 

pe$ngo4rganisasian, pe$ngarahan dan pe$ngawasan usaha-usaha para anggo4ta 

o4rganisasi dan pe$nggunaan sumbe$r daya o4rganisasi lainnya agar me$ncapai 

tujuan o4rganisasi yang te$lah dite $tapkan (Hando4ko4, 2003). Se$cara umum, 

pe$nye$le$nggaraan dapat diartikan se$bagai pro4se$s, cara atau pe$rbuatan dalam 

me$nye$le$nggarakan, me$mimpin, me$nge$ndalikan dan me$ngatur suatu ke$giatan 

atau usaha untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

1.7.4 Pe$rparkiran 

Me$nurut Pe$raturan Pe$me $rintah No4mo4r 43 Tahun 1993 te$ntang 

Prasarana dsn Lalu Lintas Jalan, parkir adalah ke$adaan tidak be$rge$rak suatu 

ke$ndaraan yang be$rsifat se$me$ntara kare$na ditinggalkan o4le$h pe$nge$mudinya. 

Pe$rparkiran me$rupakan suatu ke$giatan me$nmpatkan ke$ndaraan be$rmo4to4r di 

suatu te$mpat se$cara te$tap atau se$me$tara, baik de$ngan dipungut biaya 

maupun tidak, se$bagai te$mpat pe$mbe$rhe$ntian ke$ndaraan (Warpani, 1990). 

1.7.5 Siyasah Tanfidziyah 

Siyasah tanfidziyah me$rupakan bagian fiqih siyasah yang be$rkaitan 

de$ngan pe$rundang-undang ne$gara. Pada siyasah dusturiyah yang dibahas 

antara lain ko4nse$p-ko4nse$p ko4nstitusi (undangundang dasar ne$gara dan 

se$jarah lahirnya pe$rundang-undangan se$buah ne$gara), le$gislasi(pe$rumusan 

undang-undang), le$mbaga de$mo4krasi dan syara’ yang me$rupakan pilar 
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te$rpe$nting dalam pe$rundang-undangan te$rse$but (Iqbal, 2014). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa siyasah dusturiyah me$rupakan suatau hal yang be$rkaitan 

de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan 

1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Je$nis Pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini akan me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, yang 

me$rupakan me$to4de$ pe$ne$litian untuk me$niliti dan me$mahami pe$rilaku 

individu atau ke$lo4mpo4k, dan fe$no4me$na so4sial yang di inte$rpre$tasikan se$cara 

de$skriptif (So4bry Sutikno4 2020, 5). De$ngan te$knik pe$ngumpulan data me$lalui 

wawancara me$ndalam de$ngan pihak te$rkait dari Dinas Pe$rhubungan, 

o4bse$rvasi langsung di lapangan, dan analisis do4kume$n te $rkait ke$bijakan dan 

re$gulasi yang ada.  

1.8.2 Lo4kasi Pe$ne$litian 

Be$rdasarkan masalah yang diangkat, praktik juru parkir liar ini sangat 

marak te$rjadi di tempat Pantai Padang. Se$pe$rti, se$ringnya te$rjadinya  ko4nflik 

antara wisatawan de$ngan juru parkir, kare$na dianggap me$le$takkan tarif 

parkir diatas batas wajar. Se$lain hal te$rse$but, se$suai juga de$ngan tujuan 

pe$ne$litian ini, agar pe$nulis dapat me$ngide$ntifikasi fakto4r-fakto4r apa saja yang 

me$njadi pe$nye$bab tidak e$fe$ktifnya pe$laksaan PE$RDA Ko4ta Padang No4mo4r 8 

Tahun 2019, maka dari itu pe$ne$liti me$mbatasi pe$milihan lo4kasi atau 

pe$ncakupan pe$ne$litian di se$kitaran Pantai Padang dan Dinas Pe$rhubungan 

Ko4ta Padang. 

1.8.3 Sumbe $r Data 

1.8.3.1  Sumbe$r Data Prime$r 

Me$nurut Sugiyo4no4 (2016: 225) Data prime$r me$rupakan sumbe$r 

data yang langsung me$mbe$rikan data ke$pada pe$ngumpul data. Sumbe$r 

data prime$r didapatkan me$lalui ke$giatan wawancara de$ngan subje$k 

pe$ne$litian dan de$ngan o4bse$rvasi atau pe$ngamatan langsung di lapangan. 
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Be$rdasarakan pe$nge$rtian te$rse $but, pe$ne$liti me$ngambil info4rman dalam 

pe$ne$litian ini adalah Ke$pala Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Padang. 

1.8.3.2 Sumbe$r Data Se$kunde$r 

Sumbe$r Data Se$kunde$r Data se$kunde$r me$rupakan data yang 

dipe$ro4le $h dari do4kume$ndo4kume$n yang ada dilo4kasi pe$ne$litian, buku-

buku yang be$rhubungan de$ngan o4bje$k pe$ne$litian hasil pe$ne$litian dalam 

be$ntuk lapo4ran skripsi, te$sis, dise$rtasi dan pe$raturan pe$rundang-

undangan (Ali 2018,106) te$rkait de$ngan e$fe$ktifitas PE$RDA No4mo4r 8 

Tahun 2019 te$ntang pe$nye$le$nggaraan pe$rpakiran 

1.8.4 Te$knik Pe$ngumpulan Data 

1.8.4.1  O4bse $rvasi 

O4bse $rvasi adalah pe$ngamatan dan pe$ncatatan yang siste$matis 

te$rhadap ge $jala-ge$jala yang dite$liti (Sudjana, 2020). Data untuk me$njawab 

masalah pe$ne$litian dapat dilakukan de$ngan cara pe$ngamatan dan 

pe$ncatatan, yakni me$ngamati ge$jala yang dite$liti, dalam hal ini panca indra 

manusia (pe$nglihatan dan pe$nde$ngaran) dipe$rlukan untuk me$nangkap ge$jala 

yang diamati yaitu te$rhadap e$fe $ktivitas Pe$raturan Dae$rah Ko4ta Padang 

No4mo4r 8 Tahun 2019 Te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Pe$rparkiran di Pantai 

Padang. 

1.8.4.2  Wawancara 

Wawancara me$rupakan salah satu me$to4de$ pe$ngumpulan data de$ngan 

cara ko4munikasi yakni me$lalui ko4ntak atau hubungan 17 langsung pribadi 

antara pe$ngumpul data (pe$wawancara) de$ngan sumbe$r data (re$spo4nde$n). 

Ko4munikasi te$rse$but dapat dilakukan se$cara langsung maupun tidak 

langsung (Adi 2004, 72). Pe$nulis me$lakukan wawancara langsung de$ngan 

info4rman pe$ne$litian yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini diantaranya 

pe$ngunjung dan Ke$pala Dinas Pe$rhubungan Ko4ta Padang. 

1.8.4.3  Do4kume$ntasi 
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Do4kume$ntasi me$rupakan suatu cara yang digunakan untuk 

me$mpe$ro4le$h data dan info4rmasi dalam be$ntuk buku, arsip, do4kume$n, tulisan 

angka dan gambar yang be$rupa lapo4ran se$rta ke$te$rangan yang dapat 

me$ndukung pe$ne$litian. Do4kume$ntasi digunakan untuk me$ngumpulkan data 

ke$mudian dite$laah (Sugiyo4no4, 1997). Do4kume$ntasi yang diambil pada 

pe$ne$litian ini adalah do4kume$ntasi yang be$rkaitan de$ngan pro4se$s wawancara 

de$ngan info4rman dan ke$giatan-ke$giatan yangbe$rkaitan de$nagn ke$giatan 

lainnya 

1.8.4.4 Te$knik Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan se$be$gai usaha dalam me$ncari dan 

me$nyusun se$rta me$nata se$cara siste$matis hal-hal yang didapatkan se$lama 

o4bse$rvasi, wawancara dan hasil lainnya (Ube$r Silalahi 2009). Dalam 

me$ngo4lah data dan me$nganalisa data, pe$nulis me$nggunakan me$to4de$ 

de$skriptif kualitatif yaitu me$nganalisis, me$nggambarkan dan me$ringkas 

be$rbagai situasi dan ko4ndisi darı be$rbagai data yang dikumpulkan. Adapun 

data te$rse$but, be$rupa hasil wawancara atau pe$ngamatan me$nge$nai  hasil 

yang dite$liti. Se$te$lah itu akan dilakukan pe$ngo4lahan data , dianalisi dan 

ditarik ke$simpulan yang lo4gis dan siste$matis. 


